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Jual beli diartikan sebagai sarana tolong-menolong antara sesama manusia 
untuk bisa memenuhi kebutuhan hidupnya, sehingga manusia dapat menjalankan 
fungsinya sebagai makhluk sosial. Didalam jual beli Islam telah memberikan 
aturan-aturan yang sudah sangat jelas antara jual beli yang diperbolehkan dan 
yang dilarang. Seperti halnya jual beli yang dilakukan oleh bapak Rozanni pada 
Perguruan Al-Hikmah Desa Padang Ratu Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten 
Pesawaran yaitu jual beli ilmu tenaga dalam. Dalam praktiknya, ilmu tenaga 
dalam yang dimiliki oleh bapak rozanni ditransferkan kepada tubuh seseorang 
yang hendak membeli ilmunya, dengan mengikuti aba-aba dari bapak Rozanni. 
Adapun permasalahan dalam penelitian ini adalah: Bagaimana praktik jual beli 
ilmu tenaga dalam pada Perguruan Al-Hikmah Desa Padang Ratu Kecamatan 
Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran dan bagaimana tinjauan hukum Islam 
tentang jual beli ilmu tenaga dalam pada Perguruan Al-Hikmah Desa Padang Ratu 
Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran. Adapun tujuan dalam 
penelitian ini adalah: Untuk mengetahui bagaimana praktik jual beli ilmu tenaga 
dalam pada Perguruan Al-Hikmah Desa Padang Ratu, Kecamatan Gedong Tataan, 
Kabupaten Pesawaran, dan untuk mengetahui bagaimana pandangan hukum Islam 
tentang praktik jual beli ilmu tenaga dalam pada Perguruan Al-Hikmah Desa 
Padang Ratu, Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten Pesawaran. Jenis penelitian 
yang di gunakan dalam skripsi ini adalah penelitian lapangan (Field research) dan 
sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data primer yaitu 
sumber data yang diperoleh langsung dari masyarakat Desa Padang Ratu 
Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran dan sumber data skunder yaitu 
sumber data yang diperoleh dari beberapa buku dan wawancara dengan 
masyarakat Desa Padang Ratu Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran 
yang saling berhubungan dengan permasalahan yang penulis kaji. Metode 
pengumpulan data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Adapun analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian bahwa 
pelaksanaan jual beli ilmu tenaga dalam yang dilakukan pada Perguruan Al-
Hikmah Desa Padang Ratu Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran, 
tidak sesuai dengan syarat-syarat akad. Tinjauan hukum Islam terhadap jual beli 
ilmu tenaga dalam dianggap tidak sah, secara sifat dan hukumnya termasuk 
kedalam akad ghairu shahih karena jual beli ini tidak memenuhi syarat sahnya 
jual beli yaitu terdapat unsur gharar didalamnya karena mengandung ketidak 
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                          
                      
 “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan  
yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan 
 janganlah kamu membunuh dirimu, Sesungguhnya  
Allah adalah Maha Penyayang kepadamu”.  
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 A.  Penegasan Judul 
       Untuk menghindari akan terjadinya kesalahpahaman dalam mengartikan 
maksud judul skripsi ini maka perlu adanya penjelasan mengenai istilah-
istilah yang terkandung dalam judul skripsi. Adapun judulnya adalah: 
"Hukum Islam tentang jual beli ilmu tenaga dalam" (studi pada Perguruan Al-
Hikmah Desa Padang Ratu Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten 
Pesawaran). Adapun beberapa istilah yang perlu dijelaskan yang terdapat 
dalam judul adalah sebagai berikut:  
       Hukum Islam adalah peraturan yang dibangun berdasarkan pemahaman 
manusia atas nash al-Quran maupun al-Sunnah untuk mengatur  kehidupan 
manusia yang berlaku secara Universal dan relevan pada setiap zaman 
(waktu) maupun pada ruang kehidupan manusia.
1
 Dan hukum-hukum yang 
ditetapkan secara langsung oleh wahyu misalnya kewajiban sholat zakat 
puasa haji syura dan denda akilah. Wahyu yang dimaksud merupakan 
ketetapan Allah sebagai jawaban atas masalah-masalah yang timbul pada 




                                                         
1
 Al-Munawar Said Agil Husin, Hukum Islam dan Pluralitas Sosial (Jakarta: PT Penamadani, 
2005), h. 6. 
2
 Siti Mahmudah, Historisitas Syari‟ah (Kritik relasi Kuas-Kalil „Abd al Karim) 





        Jual Beli adalah perbuatan hukum yang mempunyai konsekuensi 




       Ilmu tenaga dalam adalah ilmu yang mempelajari cara membangkitkan 
kekuatan atau tenaga dalam. Dengan jurus-jurus tertentu yaitu teknik 
pernafasan yang disertai dengan jurus-jurus tertentu dengan cara meditasi 




       Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat dijelaskan bahwa judul dan 
skripsi ini adalah sebuah penelitian untuk meninjau secara tegas terhadap 
pelaksanaan jual beli ilmu tenaga dalam di Desa Padang Ratu Kecamatan 
Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran dengan menggunakan hukum Islam.  
 B.  Alasan Memilih Judul 
       Ada beberapa alasan yang menjadi motivasi penulis untuk memilih judul 
ini sebagai bahan penelitian diantaranya sebagai berikut: 
1. Alasan Objektif  
a. Pelaksanaan jual beli ilmu tenaga dalam dikhawatirkan adanya 
penyelewengan atau bertentangan dengan hukum Islam Al-Qur‟an 
ataupun As-Sunnah. 
b. Sejauh yang penulis ketahui permasalahan ini belum pernah dibahas 
dalam judul skripsi di Fakultas Syariah UIN Raden Intan. 
                                                         
3
 H. A. Khumedi Ja‟far, Hukum Perdata Islam Di Indonesia Aspek Hukum Keluarga dan 
Bisnis (Bandar Lampung: Permatanet Publishing, 2016), h. 103. 
4
 R. Soegoro, Hikata Reiki, Teknik Penyembuhan Paling Ampuh Yang Konon Hanya di Pakai 





2. Alasan Subjektif 
a. Judul Skripsi Hukum Islam Tentang Jual Beli Ilmu Tenaga Dalam 
menurut saya sangatlah menarik untuk diteliti dan dikaji. 
b. Tersedianya leteratur yang menunjang untuk membahas masalah yang 
penulis teliti maka sangat memungkinkan untuk dilakukan penelitian. 
c. Belum ada yang membahas pokok permasalahan tentang jual beli ilmu 
tenaga dalam sehingga saya tertarik untuk meneliti mengkaji dan 
mengangkatnya sebagai judul skripsi. 
C. Latar Belakang Masalah 
       Hukum Islam merupakan seperangkat peraturan yang dirumuskan secara 
terperinci dan digali berdasarkan wahyu Allah dan Sunnah Rasul mengenai 
tingkah laku manusia mukallaf yang diakui dan diyakini mengikat untuk semua 
umat yang beragama Islam.
5
 Hukum Islam untuk mengatur  kehidupan 
manusia yang berlaku secara Universal dan relevan pada setiap zaman (waktu) 
maupun pada ruang kehidupan manusia.
6
 Hukum Islam juga disebut sebagai 
hukum-hukum yang telah ditetapkan oleh Allah SWT untuk umatnya yang 
dibawa oleh seorang nabi Muhammad SAW baik hukum yang keterkaitan 
dengan kepercayaan (aqidah) maupun hukum hukum lainnya yang saling 
berhubungan dengan perbuatan (amaliyah) antara individu dengan individu 
lainnya (Muamalah) yang sesuai dengan ketentuan-ketentuan syar‟i yang 
berlandaskan Al-Quran dan Hadist. 
                                                         
5
 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqh (Jakarta: Prenada Media, 2003),  h.  9. 
6
 Al-M unawar Said Agil Husin, Hukum Islam dan Pluralitas Sosial (Jakarta: PT 





       Allah SWT telah menciptakan manusia agar saling membutuhkan 
pertolongan satu sama lain dan pada hakikatnya manusia juga disebut sebagai 
makhluk sosial yang membutuhkan pertolongan untuk kelangsungan hidupnya. 
Hubungan manusia sebagai makhluk sosial ini dikenal dengan istilah 
muamalah.
7
 Adapun pengertian muamalah itu sendiri adalah  peraturan yang 
diciptakan Allah SWT untuk mengatur hubungan manusia dalam hidup dan 
kehidupan untuk mendapat alat-alat keperluan jasmani dengan cara yang paling 
baik diantara sekian banyak termasuk dalam perbuatan muamalah adalah jual 
beli.
8
 Transaksi jual beli merupakan suatu perjanjian di antara dua orang atau 
lebih dimana masing-masing pihak mengikatkan diri untuk menyerahkan hak 
milik atas suatu barang sementara pihak lain membayar harga yang telah 
dijanjikan.
9
 Didalam jual beli Islam telah mengatur aturan – aturan hukumnya 
seperti yang telah diungkapan oleh ahli fiqh baik mengenai rukun syarat 
maupun bentuk jual beli yang diperbolehkan dan yang tidak diperbolehkan.
10
 
Adapun dasar jual beli yaitu sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S Al-
Baqarah ayat 275. 
                   
 




                                                         
7
 Ahmad Azhari Basyir, Asas-asas Muamalat (Yogyakarta: UII Press, 2000), h. 11. 
8
 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010), h. 2. 
9
 Subekti, Hukum Perjanjian (Jakarta: Intermasa, 2002), h. 79. 
10
 Syafe‟i Rachmad, Fiqh Muamalah (Bandung: CV, Pustaka Setia, 2006), h. 93. 
11





        Berdasarkan ayat Al-Quran diatas Allah menegaskan bahwa telah 
dihalalkan jual beli dan diharamkan riba. Termasuk jual beli yang terjadi pada 
Perguruan Al-Hikmah di Desa Padang Ratu Kecamatan Gedong Tataan 
Kabupaten Pesawaran adanya praktik jual beli ilmu tenaga dalam dalam 
praktiknya penjual ilmu tenaga dalam menawarkan ilmu kepada penerima ilmu 
untuk mempelajari ilmu tenaga dalam tersebut. Adapun dasar hukum yang 
berkaitan dengan ilmu tenaga dalam terdapat pada Q.S Al-Baqarah ayat 102 :  
                          
                      
                         
                          
                            
                            
       
Artinya: Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh syaitan-syaitan pada 
masa kerajaan Sulaiman (dan mereka mengatakan bahwa Sulaiman 
itu mengerjakan sihir) Padahal Sulaiman tidak kafir (tidak 
mengerjakan sihir) hanya syaitan-syaitan lah yang kafir 
(mengerjakan sihir). mereka mengajarkan sihir kepada manusia dan 
apa yang diturunkan kepada dua orang malaikat di negeri Babil 
Yaitu Harut dan Marut sedang keduanya tidak mengajarkan 
(sesuatu) kepada seorangpun sebelum mengatakan: "Sesungguhnya 
Kami hanya cobaan (bagimu) sebab itu janganlah kamu kafir". Maka 
mereka mempelajari dari kedua Malaikat itu apa yang dengan sihir 
itu mereka dapat menceraikan antara seorang (suami) dengan 
isterinya. dan mereka itu (ahli sihir) tidak memberi mudharat dengan 
sihirnya kepada seorangpun kecuali dengan izin Allah. dan mereka 





tidak memberi manfaat. Demi Sesungguhnya mereka telah meyakini 
bahwa Barangsiapa yang menukarnya (kitab Allah) dengan sihir itu 
Tiadalah baginya Keuntungan di akhirat dan Amat jahatlah 
perbuatan mereka menjual dirinya dengan sihir kalau mereka 
mengetahui. (Q.S Al-Baqarah ayat 102). 
 
       Berdasarkan ayat Al-Quran diatas Allah menegaskan bahwa ayat Al-Quran 
ini dijadikan sebagai peringatan bagi umat Islam untuk tidak melakukan 
perbuatan sihir dan meminta pertolongan kepada syaitan dan jin untuk 
membuat sihir. Dalam praktiknya untuk mempelajari ilmu tenaga dalam ini 
masing-masing orang melakukan beberapa persyaratan yang harus dipenuhi 
adapun persyaratannya yaitu melakukan pembayaran ilmu tenaga dalam 
terlebih dahuluyang telah ditetapkan sebelum pengisian badan. Setelah 
melakukan pembayaran diatas yang telah disepakati kedua belah pihak maka 
pemberi ilmuakan memproses permintaan yang diinginkan oleh si penerima 
ilmudengan mengajak sholat serta berdzikir membaca amalan-amalan yang 
diberi oleh pemberi ilmu. Kemudian barulah dipraktikan untuk mengetahui 
apakah ilmu yang ditransfer benar-benar sudah masuk kedalam tubuhnya 
sehingga tidak merugikan pihak lain setelah selesai melakukan praktik tersebut 
maka si penerima ilmu diberi doa berupa amalan yang harus diamalkan setelah 
melakukan sholat fardu agar ilmu yang ia dapat bisa bertahan lama sampai 
akhir hayatnya.  Dalam jual beli ilmu tenaga dalam ini barang yang diperjual 
belikan bukan termasuk barang yang riil atau nyata melainkan berupa ilmu 
yang tidak terlihat oleh kasat mata. Disinilah penulis tertarik untuk meneliti 





tenaga dalam dari sisi hukum Islam dimana hal ini termasuk dalam 
permasalahan kontemporer dan adakah pihak yang dirugikan dalam praktik ini.  
       Berdasarkan latar belakang masalah diatas penulis termotivasi untuk 
meneliti masalah tersebut dengan judul Hukum Islam Tentang Jual Beli Ilmu 
Tenaga Dalam Studi Pada Perguruan Al-Hikmah di Desa Padang Ratu 
Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran. 
D. Fokus Penelitian 
        Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah tentang praktik hukum Islam 
terhadap jual beli ilmu tenaga dalam pada Perguruan Al-Hikmah di Desa 
Padang Ratu Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran. 
E. Rumusan Masalah 
       Berdasarkan Latar belakang masalah yang telah dipaparkan maka dapat 
merumuskan pokok permasalahan yang akan menjadi kajian selanjutnya  yaitu: 
1. Bagaimana praktik jual beli ilmu tenaga dalam pada Perguruan Al-Hikmah 
Desa Padang Ratu Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran ? 
2. Bagaimana Tinjauan hukum Islam tentang  praktik jual beli ilmu tenaga 
dalam pada Perguruan Al-Hikmah Desa Padang Ratu Kecamatan Gedong 
Tataan Kabupaten Pesawaran  
F. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui bagaimanakah praktik jual beli ilmu tenaga dalam pada 






b. Untuk mengetahui bagaimanakah pandangan hukum Islam tentang praktik 
jual beli ilmu tenaga dalam pada Perguruan Al-hikmah Desa Padang 
Ratu Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran. 
G. Signifikasi Penelitian 
1. Secara teoritis 
       Bagi masyarakat penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
pemahaman terkait dengan bentuk jual beli ilmu tenaga dalam dalam 
pandangan Islam dan diharapkan dapat memperkaya khasanah pemikiran 
keIslaman Jurusan Muamalah pada khususnya. 
2. Secara praktis 
       Penelitian ini dimaksudkan sebagai suatu syarat untuk memenuhi tugas 
akhir guna memperoleh gelar Sarjana Hukum (S.H) dengan ilmu syari‟ah di 
Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. 
H. Metode Penelitian 
1. Jenis dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian  
       Penelitian ini berjenis penelitian lapangan (field research) Adalah 
data-data yang diambil berasal dari tempat penelitian yang dilakukan 
untuk membahas masalah tentang praktik jual beli ilmu tenaga dalam 
penulis memilih tempat penelitian pada Perguruan Al-Hikmah Desa 







b. Sifat Penelitian 
       Penelitian ini bersifat deskriptif analisis yakni suatu penelitian yang 
melukiskan memaparkan menuliskan melaporkan menjelaskan atau 
menggambarkan suatu keadaan gejala atau kelompok tertentu dengan 
proses penyederhanaan data penelitian yang amat besar jumlahnya 
menjadi informasi yang masih sederhana agar lebih mudah dipahami 
dengan apa adanya yang terjadi dilapangan.
12
 
2. Sumber Data Penelitian 
a. Sumber data primer 
       Data primer adalah suatu data yang diperoleh atau bersumber 
langsung dari objek penelitian atau responden.
13
 Data yang diperoleh dari 
sumber-sumber yang ada pada lokasi penelitian yang terkait dengan 
praktek jual beli ilmu tenaga dalam.  
b. Sumber Data sekunder  
       Data Sekunder adalah data yang diperoleh melalui pihak lain berupa 
data yang diperoleh dari beberapa buku dan wawancara dengan 
masyarakat Desa Padang Ratu yang saling berhubungan dengan 
permasalahan yang akan diteliti.
14
 Penunjang atau pendukung yang 
diambil dari literatur seperti buku dokumentasi maupun arsip yang 
berhubungan dengan masalah penelitian. 
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3. Metode Pengumpulan Data 
a. Observasi 
       Observasi adalah salah satu cara untuk mendapatkan data penulis 
dalam hal observasi ini akan melihat bagaimana praktek antara pemberi 
ilmu dan penerima ilmu. Dari pengamatan itu dapat diambil data-data 
yang berkaitan dengan praktek selain dari data wawancara atau 
pengamatan menjadi salah satu teknik pengumpulan data apabila sesuai 
dengan tujuan penelitian direncanakan dan dicatat secara sistematis serta 
dapat dikontrol keandalan (Reliabilitas) dan kesahihannya (validitasnya). 
Observasi merupakan proses yang kompleks yang tersusun dari proses 
biologis dan psikologis ada dua indra yang sangat vital didalam 
melakukan pengamatan yaitu mata dan telinga.
15
Observasi dalam 
penelitian ini dilakukan pada Perguruan Al-Hikmah Desa Padang Ratu 
kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran tujuannya untuk 
melihat pelaku praktik ilmu tenaga dalam. 
b. Wawancara (Interview) 
       Wawancara (Interview) adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh 
pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara.
16
  Proses 
tanya jawab dalam suatu penelitian yang berlangsung secara lisan 
dilakukan oleh dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara 
langsung informasi-informasi atau keterangan yang ingin didapatkan 
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sebagai jawaban dari sebuah pertanyaan dalam suatu penelitian. Adapun 





       Dokumentasi merupakan suatu kegiatan untuk mencari data 
mengenai suatu hal atau variabel yang berupa catatan transkip buku surat 
kabar majalah agenda. Yang dimaksud dengan data disini adalah suatu 
data yang terkait dengan data lapangan.
18
 
4. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
       Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan 
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulan.
19
 Dalam penelitian populasi digunakan untuk menyebutkan 
seluruh atau sebagian subjek untuk menjadi sasaran dalam objek 
penelitian. Adapun populasi yang akan diambil dalam penelitian ini 
adalah pemberi ilmu dan penerima ilmu yang berjumlah 10 orang terdiri 
dari 1 orang pemberi ilmu dan 9 orang penerima ilmu. Sehubungan 
jumlah populasi dalam penelitian ini kurang dari 100 orang maka seluruh 
jumlah populasi dijadikan sebagai objek penelitian. 
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b. Sampel  
       Menurut Suharsimi Arikunto sampel adalah sebagian atau wakil 
populasi yang diteliti dan dinamakan sampel apabila kita bermaksud 
untuk menggeneralisasikan hasil penelitian. Jika jumlah populasinya 
kurang dari 100 orang maka jumlah sampelnya diambil secara 
keseluruhan tetapi jika populasinya lebih besar dari 100 orang maka bisa 
diambil 10-15% atau 20-25% dari jumlah populasinya.
20
 Berdasarkan 
penelitian ini karena jumlah populasinya tidak lebih besar dari 100 orang 
responden maka penulis mengambil 100% jumlah populasi yang ada 
pada jual beli ilmu tenaga dalam adapun sampel dalam penelitian ini 1 
orang pemberi ilmu dan 9 orang penerima ilmu. 
5. Metode Pengelolaan Data 
       Pengelolaan data adalah suatu proses dalam memperoleh data atau 
angka ringkasan dengan menggunakan cara-cara atau rumus-rumus tertentu 
yang bersifat teratur (sistematis) dan terencana langkah-langkah 
pengelolahan data adalah sebagai berikut: 
a. Pemeriksaan Data (Editing) 
       Editing yaitu suatu bentuk kegiatan untuk memeriksa kelengkapan 
data yang telah dikumpulkan atau suatu kegiatan untuk mengadakan 
pemeriksaan kembali apakah data-data yang terkumpul sudah cukup 
lengkap benar atau sudah relevan dengan data yang diperoleh dari studi 
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b. Rekontruksi Data (Recontructioning)  
       Recontructioning yaitu menyusun ulang data secara teratur berurutan 
logis sehingga dipahami dan di interprestasikan. 
c. Sistematisasi (Systematizing) 
       Systematizing yaitu bertujuan untuk merapihkan data-data yang telah 
diperoleh dalam suatu kerangka sistematika penulisan atau bahasa 
berdasarkan urutan masalah dengan cara melakukan pengelompokan data 




6. Metode Analisa Data 
        Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan data maka selanjutnya 
adalah penulis menganalisis data tersebut agar dapat ditarik kesimpulan. 
Metode analisa data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif. Maksudnya adalah bahwa analisis ini bertujuan untuk 
mengetahui praktik dan pelaksanaan jual beliilmu tenaga dalam di Desa 
Padang Ratu Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran. 
       Metode berfikir dalam penulisan ini adalah metode induktif yaitu dari 
fakta-fakta yang sifatnya khusus atau peristiwa-peristiwa yang konkret 
kemudian dari peristiwa tersebut ditarik generalisasi yang bersifat umum. 
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Metode ini digunakan dalam membuat kesimpulan tentang berbagai hal 
















A. Jual Beli Menurut Hukum Islam 
1. Pengertian Jual Beli 
       Jual beli berasal dari kata (ba‟a).23 Jual beli (al-bai‟) artinya menjual 
mengganti dan menukar (sesuatu dengan sesuatu yang lain).
24
 Secara bahasa 
jual beli (al-bai‟) bermakna pertukaran (al-mubadalah). Perdagangan atau 
jual beli menurut bahasa berarti al-Bai‟ al-Tijarah dan al-Mubadalah25 
sebagaimana Allah SWT berfirman: 
                     
            
Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan 
mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezeki yang 
Kami anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-
terangan mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan 




      Terdapat beberapa pengertian jual beli baik secara bahasa (etimologi) 
maupun secara istilah (terminiologi). Jual beli menurut bahasa yaitu mutlaq 
al-mubadalah
27
 yang berarti tukar menukar secara mutlak atau berarti tukar 
menukar sesuatu dengan sesuatu.
28
 Kata lain dari jual beli (al-ba‟i) adalah 
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al-tijarah yang berarti perdagangan. Sedangkan menurut para Ulama 
pengertian jual beli menurut istilah (terminiologi) terdapat beberapa 
penegertian atau pendapat diantaranya: 
a. Menurut ulama Hanafiah jual beli adalah pertukaran harta (benda) 
dengan harta (yang lain) berdasarkan cara khusus (yang dibolehkan) oleh 
hukum syara‟. 
b. Menurut ulama Malikiyah jual beli terdapat dua macam yaitu jual beli 
yang bersifat umum dan jual beli bersifat khusus. 
1) Jual beli dalam arti umum ialah suatu perikatan tukar-menukar sesuatu 
yang bukan kemanfaatan dan kenikmatan. Perikatan adalah akad yang 
mengikat dua belah pihak. Tukar menukar yaitu salah satu pihak 
menyerahkan ganti penukaran atas sesuatu yang ditukarkan oleh pihak 
lain dan sesuatu yang bukan manfaat ialah bahwa benda yang 
ditukarkan adalah dzat (berbentuk) ia berfungsi sebagai objek 
penjualan jadi bukan manfaatnya atau bukan hasilnya.  
2) Jual beli dalam arti khusus ialah ikatan tukar menukar sesuatu yang 
bukan pula kelezatan yang mempunyai daya tarik penukarannya 
bukan mas dan bukan pula perak bendanya dapat direalisir dan ada 
seketika (tidak ditangguhkan) tidak merupakan utang baik barang itu 
ada dihadapan si pembeli maupun tidak barang yang sudah diketahui 
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c. Menurut Syafi‟iyah jual beli adalah: 
       Suatu akad yang mengandung tukar menukar harta dengan harta 
dengan syarat yang akan diuraikan nanti untuk memperoleh kepemilikan 
atas benda atau manfaat untuk waktu selamanya.
30
 
d. Menurut Hanabilah jual beli adalah tukar menukar harta dengan harta 
atau tukar menukar manfaat yang mubah dengan saling tukar menukar 
harta dalam bentuk pemindahan.
31
 
       Menurut istilah (terminologi) yang dimaksud jual beli adalah sebagai 
berikut: 
a. Pemilikan harta benda dengan jalan tukar menukar yang sesuai dengan 
aturan syara‟. 
b. Menukar barang dengan barang atau barang dengan uang dengan jalan 
melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang lain atas dasar 
salingmerelakan. 
c. Melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang lain atas dasar saling 
merelakan. 
d. Penukaran benda dengan benda lain dengan jalan saling merelakan atau 
memindahkan hak milik dengan ada penggantinya dengan cara yang 
dibolehkan. 
e. Saling tukar harta saling menerima dapat dikelola dengan ijab dan qabul 
dengan cara yang sesuai dengan syara‟. 
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Aqad yang tegak atas dasar penukaran harta dengan harta maka jadilah 
penukaran hak milik secara tetap.
32
 
       Berdasarkan pendapat Hendi Suhendi dalam bukunya yang berjudul 
Fiqh Muamalah bahwa jual beli ialah pertukaran harta (benda) dengan harta 
berdasarkan cara khusus yang dibolehkan antara kedua belah pihak atas 
dasar saling rela atau ridha atas pemindahan kepemilikan sebuah harta 
(benda) dan memudahkan milik dengan berganti yang dapat dibenarkan 
yaitu berupa alat tukar yang sah dalam ketentuan syara‟ dan disepakati.33 
        Sebagaimana dikutip oleh Sayyid Sabiq dalam bukunya yang berjudul 
Fiqh Sunnah dijelaskan bahwa pengertian jual beli secara istilah adalah 
pertukaran harta tertentu dengan harta lain berdasarkan keridhaan antara 
keduanya. Atau dengan pengertian lain memindahkan hak milik dengan hak 
milik lain berdasarkan persetujuan dan hitungan materi.
34
 
       Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa jual 
beli adalah suatu perjanjian tukar menukar antara barang dengan barang 
ataupun antara barang dengan uang dengan jasa dengan cara melepaskan 
hak milik dari yang satu kepada yang lain atas dasar saling merelakan sesuai 
dengan ketentuan yang dibenarkan syara‟ (hukum Islam).35 Selain itu 
menurut Wahbah Az-Zuhaili jual beli adalah sebuah kegiatan manusia untuk 
menukar suatu barang yang bernilai dengan sesamanya melalui cara yang 
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sah sesuai dengan syara‟ atau khusus yaitu ijab dan kabul atau mu‟athaa 
(tanpa ijab dan kabul).
36
 
2. Dasar Hukum Jual Beli 
       Jual beli sebagai sarana untuk saling tolong menolong antara sesama 
umat manusia yaitu yang berlandaskan al-Quran dan Sunnah Rasulullah 
SAW.
37
 Hukum asal dari jual beli adalah mubah (boleh). Islam telah 
mengatur manusia dalam memenuhi kebutuhannya sehari-hari yaitu dengan 
melakukan kegiatan bisnis yang membawa kemaslahatan Islam juga telah 
mengatur aturan dasar dalam transaksi perjanjian atau mencari kekayaan.
38
 
Jual beli dibolehkan dengan adanya beberapa dalil dari al-Quran Sunnah 
dan Ijma‟ ulama.39  
a. Al-Qur‟an 
       AAl-Qur‟an adalah dasar hukum yang menduduki tingkat paling 
utama dalam menentukan hukum-hukum islam yang berlaku dalam 
sebuah kehidupan beragama.  Adapun dasar hukum jual beli dalam Al-
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1) Surat Al-Baqarah ayat 198: 
                         
                         
            
Artinya: Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil 
perniagaan) dari Tuhanmu. Maka apabila kamu telah 
bertolak dari 'Arafat berdzikirlah kepada Allah di 
Masy'arilharam[125]. dan berdzikirlah (dengan menyebut) 
Allah sebagaimana yang ditunjukkan-Nya kepadamu; dan 
Sesungguhnya kamu sebelum itu benar-benar Termasuk 




2) Surat Al-Baqarah ayat 275: 
 
                  
                          
                              
                       
    
Artinya:Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat 
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan 
syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka 
yang demikian itu adalah disebabkan mereka berkata 
(berpendapat) Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba 
Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampai 
kepadanya larangan dari Tuhannya lalu terus berhenti (dari 
mengambil riba) Maka baginya apa yang telah diambilnya 
dahulu[176] (sebelum datang larangan); dan urusannya 
(terserah) kepada Allah. orang yang kembali (mengambil 
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riba) Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; 




       Ayat diatas telah memberikan penjelasan bahwa Allah SWT telah 
menghalalkan jual beli dengan baik dan dilarang jual beli yang 
mengandung riba atau merugikan salah satu pihak. 
3) Surat An-Nisa‟ ayat 29 : 
                     
                 
         
Artinya: Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang bathil kecuali 
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama 
suka di antara kamu dan janganlah kamu membunuh 
dirimu. Sesungguhnya Allah adalah maha penyayang 
kepadamu” (QS. An-Nisa‟ayat 29).42 
 
       Kandungan dari QS. An-Nisa‟ ayat 29 menekankan keharusan 
mengindahkan peraturan-peraturan yang telah ditetapkan  dan tidak 
untuk memperoleh sesuatu dengan cara yang bathil
43
 yaitu 
pelanggaran terhadap ketentuan-ketentuan agama yang telah 
disepakati. Ayat ini juga memberikan pemahaman bahwa upaya untuk 
mendapatkan harta tersebut harus adanya kerelaan antara kedua belah 
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b. Sunnah  
       Sunnah sering disamakan dengan hadist yang berarti semua 
perkataan perbuatan dan taqrir yang disandarkan kepada Nabi 
Muhammad saw sunnah yaitu sumber hukum kedua setelah al-Qur‟an.45 
Dasar hukum jual beli dalam sunnah Rasulullah saw diantaranya adalah 
hadis Rifa‟ah dan ibn Rafi‟ yaitu: 
 ِولا َلوُسَرَاي َليِق َلاَق ٍجيِدَخ ِنْب ِعِفاَر ِه ِّدَج ْنَع ٍجيِدَخ ِنْب ِعِفاَر ِنْب َةَعاَِفر ِنْبََةياَبَع ْنَع  ُّىَا
 ٍروُر ْ بَم ٍحْي َب ُّلَُكو ِهِدَِيب ِلُجَّرلا ُلَمَع َلاَق ُبَيْطَا ِبْسَكْلا 
Artinya:   Dari Rifa‟ah bin Rafi‟ radhiyallahu „anhu bahwa Nabi 
shallallahu „alaihi wasallam ditanya: “Apakah pekerjaan yang 
paling baik/ afdhol?” beliau menjawab “Pekerjaan seorang 
laki-laki dengan tangannya sendiri (hasil jerih payahnya 





       Hadits diatas mengajarkan salah satu ajaran didalam Islam yaitu 
motivasi dan anjuran untuk berusaha bekerja dan mencari rezeki yang 
baik bahwasanya perdagangan adalah salah satu mata pencaharian yang 
paling baik dengan catatan apabila terbebas dari akad-akad yang 
diharamkan seperti riba ketidak jelasan penipuan penyamaran (menutup-
nutupi cacat pada barang dagangan) dan lain-lain yang termasuk dalam 
kategori memakan harta orang lain dengan cara yang Bathil.  
       Terdapat hadis dari Abi Sa‟id al-Khudri yang diriwayatkan oleh al-
Baihaqi Ibn Majah Hibban Rasulullah Saw menegaskan: 
اور( ٍضاَر َت ْنَع ُعْي َبْلا َا َّنَِّا)ىقهيبلا ه  
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Artinya: Jual beli itu didasarkan kepada suka sama suka.
 47
 
c. Ijma‟  
        Ijma‟ adalah kesepakatan (al-ittifaq) terhadap sesuatu. Pengertian 
ijma‟ secara terminologis adalah kesepakatan semua mujahid. Ijma‟ 
merupakan sumber hukum Islam yang ke tiga setelah Al-Qur‟an dan 
Sunnah. Ulama telah sepakat tentang kebolehan jual beli dan hikmah 
yang terkandung didalamnya dengan alasan manusia merupakan makhluk 
sosial yang tidak bisa hidup tanpa pertolongan orang lainnya. Ia 
senantiasa membutuhkan barang yang ada ditangan orang lain sementara 




       Sudah sangat jelas bahwa jual beli adalah kebutuhan semua umat 
manusia sehingga Allah SWT menghalalkannya namun ada beberapa jual 




d. Kaidah fiqh 
اَهِْيْرَْتَ َىلَع ٌلِْيلَد  َّل ُدَي ْنَأ َّلاا ُةَحَابِلإا ِةَلَماَعُ
لدا فِ ُلْصَلأا 
Artinya: “Hukum asal semua bentuk muamalah adalah boleh dilakukan 
kecuali ada dalil yang mengharamkannya”.50 
                                                         
47
 Al-Tarmizi, Sunnah Al-tirmidzi, juz 3, Maktabah Kutub Al-mutun (Al-mutun), 5/5. 
48
 Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah...., h. 65. 
49
 Muhammad Qasim Kamil, Halal-Haram dalam Islam (Depok: Mutiara Allamah Utama, 
2014), h. 269. 
50
 Djazuli, Kaidah-Kaidah Fiqih: Kaidah-Kaidah Hukum Islam dalam Menyelesaikan 





       Maksud kaidah ini adalah bahwa dalam setiap mu‟amalah dan 
transaksi pada dasarnya boleh seperti jual beli sewa menyewa gadai kerja 
sama (mudharabah dan musyarakah) perwakilan dan lain-lain. Kecuali 
yang tegas-tegas di haramkan seperti mengakibatkan kemudaratan tipuan 
judi dan riba. 
       Keridaan dalam transaksi adalah merupakan prinsip. Oleh karena itu 
transaksi barulah sah apabila didasarkan kepada keridaan kedua belah 
pihak. Artinya tidak sah suatu akad apabila salah satu pihak dalam 
keadaan terpaksa atau dipaksa atau juga merasa tertipu.
51
 
       Dasar hukum di atas dapat dipahami bahwa dalam sahnya akad jual 
beli harus adanya keridaan antara kedua belah pihak yang melakukan 
transaksi jual beli. 
3. Rukun dan Syarat Jual Beli 
        Transaksi jual beli merupakan perbuatan hukum yang mempunyai 
konsekuensi terjadinya peralihan hak atas sesuatu barang dari pihak penjual 
kepada pihak pembeli.
52
 Jual beli akan sah bila terpenuhi rukun  dan 
syaratnya. Yang menjadi rukun jual beli dikalangan Hanafiyah adalah ijab 
dan kabul. Ini yang ditujukkan oleh saling tukar menukar atau berupa saling 
memberi (muathah). Sementara itu yang menjadi rukun jual beli dikalangan 
Jumhur ada tiga yaitu : 
 
 




 H.A.Khumedi Ja‟far, Hukum Perdata Islam Di Indonesia Aspek Hukum Keluarga dan 





a. Penjual dan pembeli (aqidain) 
        Aqidain adalah pihak-pihak yang melakukan akad yaitu mereka 
yang membuat ijab dan kabul dalam jual beli yaitu penjual dan 
pembeli.
53
 Penjual yaitu pemilik harta yang menjual barangnya atau 
orang yang diberi kuasa untuk menjual harta prang lain. Penjual haruslah 
cakap dalam melakukan transaksi jual beli (mukallaf). Sedangkan 




        Penjual dan pembeli (aqidain)diisyaratkan: 
1) Berakal dalam arti mumayiz 
       Berakal yaitu dapat membedakan atau memilih mana yang terbaik 
untuk dirinya. Jual beli tidak dipandang sah bila dilakukan oleh orang 
gila dan anak kecil yang tidak berakal. Ulama dari kalangan Hanayah 
Malikiyah dan Hanabilah berpendapat transaksi jual beli yang 
dilakukan anak-anak kecil yang telah mumayiz adalah sah selama ada 
izin walinya. Dalam hal ini golongan hanafiyah tidak menyaratkan 
baligh dalam jual beli. Ini berarti transaksi jual beli yang dilakukan 
anak kecil yang telah mumayiz adalah sah. Mumayiz dimaksudkan 
mengerti dengan jual beli yang dilakukannya. Oleh karena itu jual beli 
yang dilakukan oleh anak-anak yang belum mumayiz dan orang gila 
tidak sah.  
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       Ulama Syafi‟iyah berpendapat jual beli yang dilakukan oleh anak 
kecil tidak sah karena tidak ada ahliyah (kepantasan/ kemampuan). 
Dalam hal ini ulama Syafi‟iyah memandang aqid (pihak yang 
berakad) diisyaratkan cerdas maksudnya telah baligh dan mempunyai 
ahliyah (kemampuan) dalam persoalan agama dan harta.
55
 Hal ini 
sebagaimana firman Allah pada QS. An-nisa‟ ayat 5: 
        ...     
Artinya : Dan janganlah kamu berikan hartamu kepada orang-orang 
yang bodoh”.56 
       Pada ayat diatas dijelaskan bahwa harta tidak boleh diserahkan 
kepada orang bodoh. „Illat larangan tersebut ialah karena orang bodoh 
tidak cakap dalam mengendalikan harta orang gila dan anak kecil juga 
tidak cakap dalam mengelola harta sehingga orang gila dan anak kecil 
tidak sah melakukan ijab dan kabul.
57
 
2) Atas kemauan sendiri 
       Tidak dibenarkan salah satu pihak memaksakan kehendaknya 
untuk melakukan tukar menukar hak miliknya kepada hak milik orang 
lain.
58
 Maksudnya bahwa dalam melakukan transaksi jual beli salah 
satu pihak tidak melakukan suatu tekanan atau paksaan kepada pihak 
lain sehingga pihak lain pun dalam melakukan transaksi jual beli 
bukan karena kehendaknya sendiri.  Oleh karena itu jual beli yang 
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dilakukan bukan atas dasar kehendak sendiri adalah tidak sah.
59
 Hal 
ini sebagaimana firman Allah : 
                      
                    
         
Artinya: Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang bathil kecuali 
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama 
suka di antara kamu dan janganlah kamu membunuh 
dirimu. Sesungguhnya Allah adalah maha penyayang 
kepadamu” (QS. An-Nisa‟ayat 29).60 
 
       Jual beli yang dilakukan dengan paksaan dan intimidasi pihak 
ketiga tidak sah karena salah satu prinsip jual beli adalah suka sama 
suka sesuai dengan firman Allah SWT dalam QS. An-Nisa‟ ayat 29 di 
atas. Kecuali pemaksaan itu suatu hal yang mesti dilakukan karena 
menjaga hak orang seperti menjual barang gadai karena keputusan 
hakim untuk melunasi hutang.
61
 
3) Keduanya tidak mubazir 
       Maksudnya bahwa para pihak yang mengikatkan diri dalam 
transaksi jual beli bukanlah orang-orang yang boros (mubazir) sebab 
orang yang boros menurut hukum dikatakan sebagai orang yang cakap 
bertindak artinya ia tidak dapat melakukan sendiri sesuatu perbuatan 
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hukum meskipun hukum tersebut menyangkut kepentingan semata.  
Hal ini sebagaimana firman Allah dalam QS. An-Nisa‟ ayat 5 :  
                      
             
Artinya: Dan jangan lah kamu serahkan kepada orang-orang yang 
belum sempurna akalnya harta (mereka yang ada dalam 
kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai sumber 
kehidupan berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil 
harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka dengan kata-kata 
yang baik”.62 
 
b. Objek akad (ma‟kud alaih) 
       Ma‟kud alaih yaitu benda dan uang yang akan dipindahkan dari 
tangan seorang penjual kepada pihak pembeli.
63
 Dalam jual beli harus 
adanya barang atau objek yang hendak dijual belikan karena barang atau 
objek itu akan menjadi sebab terjadinya perjanjian jual beli.
64
 Dalam hal 
ini harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: 
1) Suci atau bersih barangnya maksudnya bahwa barang yang diperjual 
belikan bukanlah barang atau benda yang digolongkan sebagai barang 
atau benda yang najis atau yang diharamkan. Hal ini sebagaimana 
hadis Nabi saw:  
 َحْي َب َمَّرَح ُوَلْوُسَرَو َللها َّنِا : َلَاق.م.ص ِللها َلْوُسَر َّنَا ُوْنَع ُللها َيىلِضَرٍرِباَج ْنَع
)ملسم و ىراخبلا هاور( ِماَنىْصَلاْاَوِرِْيزِْنلحْاَو ِةَتْي
َ
لداَوِرْمَلخْا 
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Artinya: Dari Jabir RA Rasulullah SAW bersabda: sesungguhnya 
Allah dan Rasulnya mengharamkan jual beli arak bangkai 
babi dan berhala”. 
       Tetapi perlu diingat bahwa tidak semua barang atau benda 
mengandung najis tidak boleh diperjual belikan misalnya kotoran 
binatang sampah-sampah yang mengandung najis boleh diperjual 
belikan sebatas kegunaan barang bukan untuk dikomsumsikan atau 
dijadikan sebagai makanan. Sebagaimana pendapat Sayid Sabiq dalam 
kitab Fiqih Sunnah bahwa diperbolehkan seorang penjual menjual 
kotoran dan sampah-sampah yang mengandung najis karena sangat 
dibutuhkan untuk keperluan perkebunan dan dimanfaatkan sebagai 
pupuk tanaman. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa barang-
barang yang mengandung najis arak dan bangkai dapat dijadikan 
sebagai objek jual beli asalkan pemanfaatan barang-barang tersebut 
bukan untuk keperluan bahan makanan atau dikomsumsikan.
65
 
2) Barang yang diperjual belikan dapat dimanfaatkan maksudnya barang 
yang dapat dimanfaatkan tentunya sangat relatif karena pada dasarnya 
semua barang yang dijadikan objek jual beli adalah barang yang dapat 
dimanfaatkan untuk dikomsumsi misalnya beras kue ikan buah-
buahan dan lain sebagainya dinikmati keindahannya misalnya lukisan 
kaligrafi hiasan rumah dan lain-lain. Dinikmati suaranya seperti radio 
TV kaset dan lain-lain. Dengan demikian yang dimaksud dengan 
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barang yang diperjual belikan dapat dimanfaatkan adalah bahwa 
kemanfaatan barang tersebut dengan ketentuan hukum agama (syariat 
Islam) atau pemanafaatan barang tersebut tidak bertentangan dengan 
ketentuan-ketentuan agama Islam yang berlaku. 
3) Barang atau benda yang diperjualbelikan milik orang yang melakukan 
akad maksudnya bahwa orang yang melakukan perjanjian jual beli 
atas sesuatu barang adalah pemilik sah barang tersebut atau telah 
mendapat izin dari pemilik sah barang tersebut. Dengan demikian jual 
beli yang dilakukan oleh orang yang bukan pemilik atau berhak 
berdasarkan kuasa si pemilik dipandang sebagai perjanjian jual beli 
yang batal.  
4) Barang atau benda yang diperjual belikan dapat diserahkan 
maksudnya ialah barang atau benda yang diperjual belikan dapat 
diserahkan diantara kedua belah pihak (penjual dan pembeli). Dengan 
demikian jelaslah bahwa barang-barang yang dalam keadaan 
digadaikan atau diwakafkan adalah tidak sah sebab penjual tidak 
mampu lagi untuk menyerahkan kepada pihak pembeli.
66
 
5) Barang atau benda yang diperjual belikan dapat diketahui artinya 
bahwa barang atau benda yang akan diperjual belikan  dapat diketahui 
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c. Ijab kabul (sighat) 
       Sighat berarti ijab dan kabul. Ijab berasal dari kata aujaba yang 
berarti meletakkan dari pihak penjual yaitu pemberian hak milik dan 
kabul berarti orang yang menerima hak milik. Akad ijab dan kabul 
adalah ikatan kata antara penjual dan pembeli jika jual beli tidak ada ijab 
dan kabulnya maka jual beli tersebut tidak sah sebab ijab dan kabul 
menunjukan kerelaan atau keridhaan.
68
 Ijab dan kabul harus diucapkan 
secara tegas dan jelas dalam transaksi yang bersifat mengikat kedua 
belah pihak seperti akad jual beli dan sewa menyewa.
69
 Ulama fiqh 
menyatakan bahwa syarat ijab dan kabul itu adalah sebagai berikut: 
1) Menurut pendapat Jumhur Ulama syarat ijab dan kabul itu adalah 
orang yang mengucapkan telah akil baligh dan berakal. 
2) Tidak ada yang memisahkan antara penjual dan pembeli maksudnya 
bahwa janganlah pembeli diam saja setelah penjual menyatakan 
ijabnya begitu juga sebaliknya. 
3) Janganlah diselangi dengan kata-kata lain antara ijab dan kabul. 
4) Harus ada kesesuaian antara ijab dan kabul. 
5) Ijab dan kabul harus jelas dan lengkap artinya bahwa pernyataan ijab 
dan kabul harus jelas lengkap dan pasti serta tidak menimbulkan 
pemahaman lain. 
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6) Ijab dan kabul harus dapat diterima oleh kedua belah pihak.70 
       Apabila penjual telah mengucapkan ijab lalu pembeli beranjak pergi 
sebelum mengucapkan kabul atau pembeli melakukan aktivitas lain yang 
tidak ada hubungannya dengan jual beli yang berlangsung kemudian dia 
mengucapkan kabul maka menurut kesepakatan Ulama fiqh jual beli 
tersebut tidak sah sekalipun bahwa ijab tidak harus dijawab langsung 
dengan qabul.  
       Dalam hal ini Ulama Mazhab Hanafi dan Mazhab Maliki 
memperbolehkan kepada pihak yang berakat untuk memiliki kesempatan 
berfikir. Namun Ulama mazhab Syafi‟i dan mazhab Hambali 
berpendapat bahwa jarak antara ijab dan kabul jangan terlalu lama karena 
dapat menimbulkan dugaan bahwa objek pembicaraan telah berubah.  
d. Benda atau Barang (Ma‟qud „alaih) 
Barang yang akan dijual harus merupakan barang yang diperbolehkan 
syarat yang harus dipenuhi oleh (Ma‟qud „alaih) adalah sebagai berikut:  
1) Benda atau barang  yang akan dijual harus suci dan bersih sehingga 
tidak menjual benda atau barang yang najis seperti babi anjing dan 
yang lainnya. 
2) Benda atau barang yang akan dijual harus ada  maka dari itu tidak sah 
jual beli benda atau barang yang tidak ada. Seperti jual beli buah-
buahan yang belum tanpak. 
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3) Benda atau barang yang akan dijual harus bisa diserahkan pada saat 
terjadinya jual beli. Dengan demikian tidak sah menjual benda atau 
barang yang tidak bisa diserahkan walaupun benda atau barang itu 




e. Syarat nilai tukar (harga barang) 
       Unsur yang paling terpenting dalam jual beli adalah nilai tukar dari 
barang yang akan dijual. Ulama fiqih membedakan as-sam dengan as-
si‟r menurut para ulama as-sam adalah harga pasar yang berlaku 
ditengah-tengah masyarakat secara actual sedangan as-si‟r adalah modal 
barang yang sebenarnya diterima para pedagang sebelum dijual kepada 
konsumen. Harga yang telah dipermainkan oleh pedagang disebut as-
sam. Ulama fiqih mengemukakan syarat as-sam sebagai berikut:  
1) Harga yang telah disepakati oleh kedua belah pihak harus jelas 
jumlahnya. 
2) Kerelaan kedua belah pihak jika ketidak ada kerelaan salah satu pihak 
maka jual beli tidak sah.  
3) Dapat diserahkan pada waktu akad sekalipun secara hukum seperti 
melakukan pembayaran melalui cek dan kartu kredit. Apabila harga 
bayar itu dibayar kemudian hari (hutang) maka waktu pembayarannya 
harus jelas. 
 
                                                         
71





4. Macam-macam Jual Beli 
       Jumhur fuqaha‟ membagi jual beli kepada shahih dan bathil yakni: 
a. Jual beli shahih yaitu jual beli yang disyariatkan menurut asal dan sifat-
sifatnya terpenuhi rukun-rukun dan syarat-syaratnya tidak terkait dengan 
hak orang dan tidak ada hak khiyar didalamnya. Jual beli shahih 
menimbulkan implikasi hukum yaitu berpindahnya kepemilikan yaitu 
barang berpindah miliknya menjadi milik pembeli dan harga berpindah 
miliknya menjadi milik pembeli.
72
 
b. Jual beli ghairu shahih yaitu jual beli yang tidak terpenuhi rukun dan 
syaratnya dan tidak mempunyai implikasi hukum terhadap objek akad 
masuk dalam kategori ini adalah jual beli bathil dan jual beli fasyid.
73
 
       Berkenaan dengan hal ini Watahal Al-Juhaili membagi: 
1) Jual beli yang dilarang karena ahliah atau ahli akad (penjual dan 
pembeli) antara lain : 
a) Jual beli orang gila maksudnya bahwa jual beli yang dilakukan 
orang yang gila tidak sah begitu juga jual beli orang yang sedang 
mabuk juga dianggap tidak sah sebab ia dipandang tidak berakal. 
b) Jual beli anak kecil maksudnya bahwa jual beli yang dilakukan 
anak kecil (belum mumayyizis) dipandang tidak sah kecuali dalam 
perkara-perkara yang ringan. 
c) Jual beli orang buta jumhur ulama sepakat bahwa jual beli yang 
dilakukan orang buta tanpa diterangkan sifatnya dipandang tidak 
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sah karena ia dianggap tidak bisa membedakan barang yang jelek 
dan yang baik bahkan menurut ulama Syafi‟iyah walaupun 
diterangkan sifatnya tetap dipandang tidak sah. 
d) Jual beli Fudhul yaitu jual beli milik orang lain tanpa seizin 
pemiliknya oleh karena itu menurut para ulama jual beli yang 
demikian dipandang tidak sah sebab dianggap mengambil hak 
orang lain (mencuri).  
e) Jual beli orang yang terhalang (sakit bodoh pemboros) maksudnya 
bahwa jual beli yang dilakukan oleh orang-orang yang terhalang 
baik karena ia sakit maupun kebodohannya dipandang tidak sah 
sebab ia dianggap tidak mempunyai kepandaian dan ucapannya 
dipandang tidak dapat dipegang. 
f) Jual beli Malja‟ yaitu jual beli yang dilakukan oleh orang yang 
sedang dalam bahaya. Jual beli yang demikian menurut 
kebanyakan ulama tidak sah karena dipandang tidak normal 
sebagaimana yang terjadi pada umumnya.  
2) Jual beli yang dilarang karena objek jual beli (barang yang diperjual 
belikan) antara lain: 
a) Jual beli Gharar 
        Yaitu jual beli barang yang mengandung kesamaran atau 
mengandung tipuan. Jual beli yang demikian tidak sah.
74
  Misalnya 
jual beli buah-buahan yang dionggok atau ditumpuk. Diatas 
                                                         
74
 H.A.Khumedi Ja‟far, Hukum Perdata Islam Di Indonesia Aspek Hukum Keluarga dan 





onggokkan tersebut buahnya kelihatan baik. Namun didalam 
onggokan tersebut terdapat buah yang rusak. 
        Didalam kitab Bulughul Maram I yang telah diterjemahkan 
oleh Kahar Masykur dijelaskan bahwa jual beli yang di dasari oleh 
penipuan akan mengalami dua kecelakaan yaitu: 
a. Di dunia akan mengalami berkurangnya konsumen dan akhirnya 
usaha yang ia dirikan akan mengalami kebangkrutan. 
b. Di akhirat akan menerima resiko yang telah ia lakukan semasa 
hidupnya di dunia sehingga setiap konsumen yang pernah ia 
kecewakan akan meminta hak dan gantirugi dengan cara 
mengurangi pahalanya. Jika pahalanya sudah berkurang maka 
cara lain yaitu diambil dosa pembelinya seimbang dengan dosa 
yang ia lakukan. Karena dosa penipuan itu tidak akan bisa 
terhapus oleh apapun kecuali diberi kerelaan oleh yang berhak 
mengampuninya (pembeli).
75
 Hal ini sebagaimana sabda Nabi : 
)دحما هاور( ٌرْوُرُغ ُوَّنِاَفِءاَمْل ِفى َكَم َّشلااْوُر َتْشَتَلا 
Artinya: Janganlah kamu membeli ikan didalam air karena jual 
beli seperti ini termasuk gharar (menipu). (HR. 
Ahmad dari Mas‟ud).  76  
b) Jual beli inah seorang muslim tidak diperbolehkan menjual barang 
dengan sistem kredit lalu kemudian hari ia membeli kembali 
barang tersebut dengan harga yang lebih murah hal ini sangat 
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c) Jual beli Urbun adalah jual beli suatu barang dengan membayar 
panjar kepada pihak penjual sebelum adanya benda yang akan 
hendak dibeli diterima). Dengan perjanjian jika jual beli tetap 
dilaksanakan maka uang panjar tersebut dihitung sebagai sebagian 
harga tetapi jika jual beli tersebut tidak dilaksanakan atau pihak 
pembeli mengundurkan diri maka uang panjar tersebut milik pihak 
penjual. Dalam hal ini para jumhur ulama menegaskan bahwa jual 
beli dengan sistem ini tidak diperbolehkan karena terdapat unsur 




d) Jual beli barang yang tidak dapat diserahterimakan 
       Para ulama baik dari kalangan Hanafiyah Malikiyah dan 
Syafi‟iyah berpendapat tidak sah melakukan jual beli terhadap 
sesuatu yang tidak dapat diserahterimakan seperti jual beli terhadap 
burung yang sedang terbang diudara dan ikan dilaut. 
e) Jual beli majhul 
       Yaitu jual beli yang tidak jelas barangnya. Misalnya menjual 
salah satu rumah dari beberapa rumah tanpa menjelaskan mana 
rumah yang dimaksud. Jual beli ini menimbulkan implikasi hukum 
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terhadap para pihak bila pemilik rumah menjelaskan dan 
mengidentifikasi rumah yang akan dijualnya.
79
 
f) Jual beli sperma binatang 
       Maksudnya bahwa jual beli sperma (mani) binatang seperti 
mengawinkan seekor sapi jantan dengan betina agar mendapatkan 
keturunan yang baik adalah haram. Hal ini sebagaimana sabda 
Nabi: 
 َه َن َلاَق .ع.ر َرَمُع ِنِْبا ْنَع)ى لراخبلا هاور( ِلُحَفْلا ِبْسَع ْنَع .م.ص ِللها ُل ْوُس َر ى 
Artinya: Dari Ibnu Umar RA berkata : Rasulullah SAW telah 




g) Jual beli barang yang dihukumkan najis oleh agama (Al-Qur‟an). 
Maksudnya bahwa jual beli barang-barang yang sudah jelas 
hukumnya oleh agama seperti arak babi dan berhala adalah haram. 
Hal itu sebagaimana sabda Nabi: 
 ُلْوُق َي َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها َلوُسَر َع َِسَ ُوْنَع ُللها َيِضَر ِللها ِدْبَع ْنِب ْرِباَج ْنَعَو
 َع ِماَنْصَْلااَو ِرِْيزِْنْلخِاو ِةَتْيَمْلاَو ِرْمَْلخا َعْي َب َمَّرَح ُوَلْوُسَرَو َللها َّنِإ :َة ََّكبِ َوُىَو ِحْتَفْلا َما 
 ُدْوُُلْلْا  َاِبِ ُنَىُْدتَو ُنُف ُّسلَاِبِ ىَلُْطت اَهَّ نِإَف ِةَتْيَمْلا َمْوُحُش َتَْياََرا ِللها َلْوُسَرَاي َلْيِقَف
 َتْسَيَو َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها ُلْوُسَر َلاَق َُّثُ ٌماَرَح َوُى َلا :َلاَق َف ؟ُسَّنلا َاِبِ ُحِبْص
 ُهْوُعَاب َُّثُ ُهْوَُلَجَ اَهَمْوُحُش ْمِهْيَلَع َمَّرَح ا َّمَل َلَاَع َت َللها َّنِإ َدْوُه َيْلا ُللها َلَتاَق :َكِلَذ َدْنِع 
.ُوََنَثَ اْوُلَكْأَف )ويلع قفتم( 
Artinya:  Dari Jabir bin Abdullah ra bahwasanya ia mendengar 
Rasulullah SAW bersabda ketika tahun Fathu Makkah dan 
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Ia di Makkah: “Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya telah 
mengharamkan jual beli khamr bangkai babi dan berhala.” 
Lalu seseorang bertanya: “Wahai Rasulullah bagaimana 
dengan lemak bangkai karena ia dipergunakan untuk 
mengecat perahu supaya tahan air meminyaki kulit dan 
orang-orang mempergunakannya untuk penerangan 
(lampu)?” maka Rasulullah menjawab: “Tidak boleh ia itu 
haram!” Kemudian Rasulullah bersabda: “Allah melaknat 
orang-orang Yahudi karena sesungguhnya Allah telah 
mengharamkan atas mereka jual beli lemak bangkai lalu 
mereka mencairkan lemak tersebut kemudian menjualnya 




h) Jual beli anak binatang yang masih berada dalam perut induknya. 
Jual beli yang demikian itu adalah haram sebab barangnya belum 
ada dan belum tanpak jelas. Hal ini sebagaimana sabda Nabi : 
 ِةَل ََبْلح ا َلْبَح ِعْي َب ىَه َن .م.ص للها َلْوُسَر ََّنا .ع.ر َرَمُع ِنِْبا ْنَع ىراخبلا ه اور(
)ملسم و 
Artinya: Dari Ibnu Umar RA  Rasulullah SAW telah melarang 




i) Jual beli Muzabanah 
       Yaitu jual beli buah yang basah dengan buah yang kering 
misalnya jual beli padi kering dengan bayaran padi yang basah 
sedangkan ukurannya sama sehingga akan merugikan pemilik padi 
kering. 
 اَحُمَْلا ِنَع ملسو ويلع للها ىلص للهَا ُل وُسَر يَه َن : َلاَق ونع للها يضر ٍسََنا ْنَع
 َزُمْلاَو ِةَذَباَنُمْلا َو ِةَسَم َلَُمْلا َو ِةَرَض اَخُمْلاَو ِةَل َق)ِىراَخُبَْلا ُهاَوَر( ِةَن َبا 
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Artinya: Dari Anas r.a. berkata: Rasulullah Shallallaahu „alaihi 
Wa Sallam melarang jual beli dengan cara muhaqallah 
muhadlarah (menjual buah-buahan yang belum masak 
yang belum tentu bisa dimakan) mulamasah (menjual 
sesuatu dengan hanya menyentuh) munabadzah (menjual 





j) Jual beli Muhaqallah 
       Baqalah berarti tanah sawah dan kebun maksud muhaqallah 
disini ialah menjual tanam-tanaman yang masih diladang atau 
disawah. Hal ini dilarang agama sebab ada prasangkaan riba 
didalamnya. 
k) Jual beli mukhadharah 
       Yaitu menjual buah-buahan yang belum pantas untuk dipanen 
seperti menjual rambutan yang masih hijau mangga yang masih 
kecil-kecil dan yang lainnya. Hal ini dilarang karena barang 
tersebut masih samar dalam artian mungkin saja buah tersebut jatuh 
tertiup angin kencang atau yang lainnya sebelum diambil oleh si 
pembelinya. 
l) Jual beli muammassah 
       Yaitu jual beli secara sentuh menyentuh misalnya seorang 
menyentuh sehelai kain dengan tangannya diwaktu malam atau 
siang hari maka orang yang menyentuh berarti telah membeli kain 
tersebut. Hal ini dilarang karena mengandung tipuan dan 
kemungkinan akan menimbulkan kerugian bagi salah satu pihak. 
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m) Jual beli munabadzah 
       Yaitu jual beli secara lempar melempar seperti seorang berkata 
“lemparkan kepadaku apa yang ada padamu nanti kulemparkan 
pula kepadamu apa yang ada padaku”. Setelah terjadi lempar-
melempar terjadilah jual beli. Hal ini dilarang karena mengandung 
tipuan dan tidak ada ijab dan qabul.
84
 Hal ini dilarang oleh 
Rasulullah Saw. Dengan sabdanya : 
 ِةَل َق اَحُمْلا ِنَع َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَلَص للها ُلْوُسَر ىَه َن َل اَق ُوْنَع ُللهَّا َىِضَر ٍسََنا ْنَع
)ىر اخبلا هاور( ِةَن َباَزُمْكاَو ِةَذَب اَنُمْلاَو ِةَس ََلَُمْلاَو ِة َرَض اَحُمْلاَو  
Artinya: Dari Anas r.a ia bersabda : Rasulullah Saw melarang jual 
beli Muhaqallah Mukhadharah Mulammasah Munabazah 
dan Muzabanah. (HR Bukhari). 
n) Penipuan 
       Telah diketahui bersama bahwa penipuan adalah diharamkan 
oleh Allah dalam segala hal. Termasuk dalam hal jual beli jika 
terdapat penipuan dalam suatu praktik jual beli maka jual beli 
tersebut dapat dikatakan haram hal ini sesuai dengan hadits nabi 
Muhammad saw sebagai berikut: 
 ِعْي َب ْنَعَو ِةاَصَْلحا ِعْي َب ْنَع َمَلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَلَص ِللها ُلْوُسَر ىَه َن َلاَق َةَر ْيَرُى ِبَِأ ْنَع
)ٌمِلْسُم ُهاَوَر(ِرَرَغْلا   
Artinya:  Dari Abu Hurairah katanya: Rasullullah SAW melarang 
jual beli dengan hashah (melempar batu/kerikil) dan jual 
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       Hadis di atas menjelaskan tentang larangan Rasulullah 
terhadap dua jenis jual beli yaitu jual beli yang disertai dengan 
penipuan dan jual beli dengan cara mengundi misalnya melempar 
kerikil pada barang yang akan dibeli. Jika lemparan itu terkena 
barang yang akan dibeli maka terjadilah akad jual beli tersebut 
bahwa siapapun yang melakukan penipuan tidak disamakan dengan 
golongan orang-orang yang beriman dalam bentuk apapun 
termasuk di dalamnya dalam hal jual beli.
86
 
c. Jual beli yang dilarang karena Lafadz (ijab kabul) 
a) Jual beli Mu‟athah 
       Yaitu jual beli yang telah disepakati oleh pihak (penjual dan 
pembeli) berkenaan dengan barang maupun harganya tetapi tidak 
memakai ijab dan kabul jual beli seperti ini dipandang tidak sah 
karena tidak memenuhi syarat dan rukun jual beli. 
b) Jual beli tidak bersesuaian antara ijab dan kabul 
       Maksudnya bahwa jual beli yang terjadi tidak sesuai anta ijab 
dari pihak penjual dengan kabul dari pihak pembeli maka 
dipandang tidak sah karena ada kemungkinan untuk meninggalkan 
harga atau menurunkan kualitas barang. 
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c) Jual beli Munjiz 
       Yaitu jual beli yang digantungkan dengan suatu syarat tertentu 
atau ditangguhkan pada waktu yang akan datang. Jual beli seperti 
ini dipandang tidak sah karena dianggap bertentangan dengan 
syarat dan rukun jual beli. 
d) Jual beli Najasyi 
       Yaitu jual beli yang dilakukan dengan cara menambah atau 
melebihi harga temannya dengan maksud mempengaruhi orang 
agar orang itu mau membeli barang kawannya. Jual beli seperti ini 
dipandang tidak sah karena dapat menimbulkan keterpaksaan 
(bukan kehendak sendiri). 
e) Menjual diatas penjualan orang lain 
       Maksud nya bahwa menjual barang kepada orang lain dengan 
cara menurunkan harga sehingga orang itu mau membeli 
barangnya. Contohnya seseorang berkata “kembalikan saja barang 
itu kepada penjualnya nanti barangku saja kamu beli dengan harga 
yang lebih murah dari barang itu”. Jual beli seperti ini dilarang 
agama karena dapat menimbulkan perselisihan (persaingan) tidak 
sehat di antara penjual (pedagang). 
f) Jual beli dibawah harga pasar 
       Maksudnya bahwa jual beli yang dilaksanakan dengan cara 
menemui orang orang (petani) desa sebelum mereka masuk pasar 





kemudian ia jual dengan harga setinggi-tingginya. Jual beli seperti 
ini dipandang kurang baik (dilarang) karena dapat merugikan pihak 
pemilik barang (petani) atau orang-orang desa.  
g) Menawar harga yang sedang ditawar orang lain 
       Contohnya seorang berkata: jangan terima tawaran orang itu 
nanti aku akan membeli dengan harga yang lebih tinggi. Jual beli 
seperti ini juga dilarang oleh agama sebab dapat menimbulkan 
persaingan tidak sehat dan dapat mendatangkan perselisihan 
diantara pedagang (penjual). Hal ini sebagaimana sabda Nabi Saw:  
 ِهْيُِخا ِمْوَس َلَع ُِنلْسُمْلا ِنُسَيَلا .َلاَق .نلسو هيلع ِالله ُلوُسَر َّن َا َةَرْي َُره ِىَبا ْهَع 
 
Artinya: Dari Abu Hurairah sesungguhnya Rasulullah 
shallallahu‟alaihi wa sallam bersabda “Janganlah seorang 
muslim menawar barang yang ditawar oleh muslim yang 
lain”. (HR. Ahmad Bukhari dan Muslim).  
d. Ditinjau dari segi benda yang dijadikan objek jual beli dapat 
dikemukakan pendapat Imam Taqiyuddin bahwa jual beli dibagi dalam 
tiga bentuk yaitu: 
1) Jual beli benda yang kelihatan 
       Jual beli ini ialah pada waktu melakukan akad jual beli benda atau 








2) Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya  
       Menurut kebiasaan para pedagang salam adalah untuk jual beli 
yang tidak tunai (kontan) salam pada awalnya berarti meminjamkan 
barang atau sesuatu yang seimbang dengan harga tertentu maksudnya 
ialah perjanjian yang penyerahan barang-barangnya ditangguhkan 
hingga masa tertentu sebagai imbalan harga yang telah ditetapkan 
ketika akad. Dalam salam berlaku semua syarat jual beli dan syarat-
syarat tambahannya seperti berikut ini: 
a) Ketika melakukan akad salam disebutkan sifat-sifatnya yang 
mungkin dijangkau oleh pembeli baik berupa barang yang dapat 
ditakar ditimbang maupun diukur. 
b) Dalam akad harus disebutkan segala sesuatu yang bisa 
mempertinggi dan memperendah harga barang itu umpamanya 
benda tersebut berupa kapas sebutkan jenis kapas saclarides nomer 
satu nomer dua dan seterusnya kalau kain sebutkan jenis kainnya. 
Pada intinya sebutkan semua identitasnya yang dikenal oleh orang-
orang yang ahli dibidang ini yang menyangkut kualitas barang 
tersebut.  
c) Barang yang akan diserahkan hendaknya barang-barang yang bisa 
didapatkan dipasar. 







3) Jual beli benda yang tidak ada serta tidak dapat dilihat  
       Jual beli ini dilarang oleh agama islam karena barangnya tidak 
tentu atau masih gelap sehingga dikhawatirkan barang tersebut 
diperoleh dari curian atau barang titipan yang akibatnya dapat 
menimbulkan kerugian salah satu pihak. Golongan Malikiyah 
beranggapan bahwa gharar yang terdapat dalam salam sangat besar 
bila barang yang dipesannya belum ada contohnya pada saat 
berlangsungnya transaksi dan seakan-akan hal ini menyerupai jual beli 
barang yang belum pernah terjadi sekalipun salam itu sudah 
ditentukan barangnya. Tetapi barang pesanan ini berada dalam 




       Para ulama juga telah bersepakat bahwa salam itu hanya berlaku 
pada barang yang berada dalam jaminan tidak berlaku pada barang 
yang ditentukan ditempat yang tertentu. Sedangkan Imam Malik 
memperbolehkan salam pada barang yang berada didaerah tertentu 
asalkan terjamin keamanannya. Beliau menganggap jaminan 
keamanan ini serupa dengan jaminan pengganti.
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1) Akad jual beli yang dilakukan dengan lisan 
       Akad yang dilakukan kebanyakan orang. Bagi orang bisu diganti 
dengan isyarat karena isyarat merupakan pembawaan alami dalam 
menampakkan kehenda. Hal yang dipandang dalam akad adalah 
maksud atau kehendak dan pengertian bukan pembicaraan dan 
pernyataan. 
2) Jual beli melalui utusan atau perantara 
       Penyampaian akad jual beli melalui utusan  perantara tulisan surat 
menyurat sama halnya dengan ijab kabul dengan ucapan misalnya via 
Pos dan Giro. Jual beli ini dilakukan antara penjual dan pembeli tidak 
berhadapan dalam satu majelis akad tetapi melalui Pos dan Giro jual 
beli seperti ini dibolehkan menurut syara‟. 
3) Jual beli dengan perbuatan 
       Mengambil dan memberikan barang tanpa ijab dan kabul seperti 
seseorang mengambil rokok yang sudah dituliskan label harganya 
dibandrol oleh penjual dan kemudian diberikan uang pembayarannya 
kepada penjual. Jual beli dengan cara demikian menurut Imam 
Nawawi diperbolehkan karena untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 






                                                         
89





5. Khiyar dalam Jual Beli 
       Al-Khiyar (hak memilih) adalah mencari kebaikan dari dua perkara 
antara menerima atau membatalkan sebuah akad.
90
 Dalam jual beli menurut 
agama Islam dibolehkan memilih apakah akan meneruskan jual beli atau 
akan membatalkannya karena terjadi sesuatu hal. Khiyar dibagi menjadi tiga 
macam yaitu: 
a. Khiyar majelis artinya antara penjual dan pembeli boleh memilih akan 
melanjutkan jual beli atau membatalkannya. Selama keduanya masih ada 
dalam satu tempat (majelis). Khiyar majelis boleh dilakukan dalam 
berbagai jual beli. Rasulullah saw bersabda: 
ا َيِضَر َرَمُع ِنْبا ِنَع َْلَ اَمراَِيْلخِاب ِناَع ْ ي َبَْلا :َلاَق َمَّلَسَو ِوْيَلَع وَّللا ىَّلَص ْبَِّنلا ِنَع ُو ْ نَع لله
)ملسم و ىرخبلا هاور( َاقَّرَف َتي 
Artinya: “Penjual dan pembeli boleh khiyar selama belum berpisah”. 
(Riwayat Bukhari dan Muslim).
91
 
      Maksud dari hadis di atas yaitu bahwa apabila keduanya telah 
berpisah dari tempat akad tersebut maka khiyar majelis tidak berlaku lagi 
atau batal. 
b. Khiyar syarat penjualan yang di dalamnya disyaratkan sesuatu baik oleh 
penjual maupun oleh pembeli seperti seseorang berkata “Saya jual rumah 
ini dengan harga Rp.100.000.00000 dengan syarat khiyar selama tiga 
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hari”.92 Kedua belah pihak yang mengadakan transaksi dengan 
mengajukan syarat tersebut dengan tempo yang sama-sama diketahui 
oleh kedua belah pihak.
93
 
       Hal ini berdasarkan firman Allah swt dalam surat Al-Maidah ayat 1: 
                          
                          
Artinya: Hai orang-orang yang beriman penuhilah aqad-aqad itu. 
Dihalalkan bagimu binatang ternak kecuali yang akan 
dibacakan kepadamu. (Yang demikian itu) dengan tidak 
menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji. 





c. Khiyar „aib artinya hak yang dimiliki seorang aqidain untuk 
membatalkan akad atau tetap melangsungkannya ketika menemukan 




       Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa khiyar dalam jual beli 
diperbolehkan apakah akan meneruskan jual beli atau akan membatalkannya 
karena terjadi sesuatu hal. 
6. Etika dalam Jual Beli 
       Beretika dalam jual beli sangatlah penting untuk menjadikan usaha 
yang kita dirikan menjadi berkah sebagaimana yang telah diajarakan oleh 
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Nabi Muhammad Saw sesuai dengan syariat islam adapun etika jual beli 
yang dimaksudkan adalah: 
a. Jujur dalam memberi keterangan produk yang hendak dijual kepada 
pembeli. Nilai kejujuran sangat dikedepankan dalam melakukan jual beli. 
Jika barang itu mempunyai aib dan tidak diketahui oleh si pembeli maka 
jual beli seperti ini tidak dolehkan atau haram hukumnya. Hal ini 
berdasarkan hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ibnu Majah ra bahwa 
Rasulullah Saw telah bersabda:   
 َا ُوَل ُوَن َّ ي َبَّلاِا ٌبْيَع ِوْيِف اًع ْ ي َب ٍدَحَا ْنِم َع َاب ٍمِلْسُمِل ُّل َِيََلاَو ِمِلْسُمْلا وُُخا ُمِلْسُمْل 
 
Artinya: Seorang muslim adalah saudara bagi muslim yang lainnya dan 
tidak halal bagi seorang muslim untuk menjual sesuatu yang 
ada aibnya kepada orang lain kecuali ia menjelaskan aib 
tersebut kepadanya”.96 
b. Suka sama suka tidak ada unsur keterpaksaaan dengan jual beli tersebut.  
c. Tidak melakukan penipuan takaran ukuran dan timbangan. Sebagaimana 
dalam firman Allah SWT dalam surat Al-Mutaffifin ayat 1-3): 
                       
            
Artinya: Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang yaitu 
orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain 
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mereka minta dipenuhi dan apabila mereka menakar atau 
menimbang untuk orang lain mereka mengurangi.
97
 
d. Tidak menjelek-jelekan penjualan orang lain. Sebagaimana sabda 
Rasulullah Saw yang artinya: “Janganlah seseorang diantara kalian 
menjual dengan maksud untuk menejelekkan apa yang dijual oleh orang 
lain. (HR. Muttafaq „alaih) 
e. Tidak mengandung Riba. Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat 
Al-Baqarah ayat 278 yaitu: 
                  
       
Artinya: Hai orang-orang beriman bertakwalah kepada Allah dan 
tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-
orang yang beriman”.98 (QS. Al-Baqarah ayat 278) 
f. Tidak melakukam ikhtiar atau menimbun barang (menyimpan barang 
pada masa tertentu dan dikeluarkan jika harga barang tersebut naik dan 




g. Tidak melakukan monopoli Salah satu keburukan dalam ekonomi yaitu 
melakukan monopoli. Contoh dari monopoli ialah penguasaan atas 
produksi atau pemesanan barang atas menggunakan jasa tertentu oleh 
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satu pelaku usaha. Dalam usaha ini sangat dilarang dalam Islam karena 
usaha seperti ini hanya untuk mementingkan diri sediri.  
h. Melakukan kepuasan pelanggan. Strategi dalam mengukur kepuasan 
pelanggan yang sangat penting dalam mendirikam sebuah perusahaan 
adalah mendapatkan pelanggan sehingga akan mendapatkan keuntungan 
yang besar. Jika pelanggan merasa puas dengan usaha kita maka mereka 
tidak hanya datang sekali namun akan berkali-kali. 
7. Manfaat dan Hikmah Jual Beli 
       Pada dasarnya jual beli tidak seutuhnya untuk memperoleh keuntungan 
semata namun jual beli diharapkan adanya keuntungan dan keberkahan yang 
diberikan oleh Allah SWT dalam berlangsungnya akad jual beli. Manfaat 
dan Hikmah yang dapat diperoleh dari transaksi jual beli antara lain:  
a. Antara penjual dan pembeli dapat merasa puas dan berlapang dada 
dengan jalan suka sama suka. 
b. Dapat menjauhkan seseorang dari memakan atau memiliki harta yang 
diperoleh dengan cara bathil. 
c. Dapat memberikan nafkah bagi keluarga dari rizeki yang halal. 
d. Dapat ikut memenuhi hajat hidup orang banyak (masyarakat). 
e. Dapat membina ketenangan ketentraman dan kebahagiaan bagi jiwa 
karena memperoleh rizeki yang cukup dan menerima dengan ridha 









B. Ilmu Tenaga Dalam 
1. Pengertian dan Sejarah Ilmu Tenaga Dalam 
Tenaga dalam adalah suatu konsep yang populer di dalam masyarakat 
Melayu di Asia Tenggara terutamanya di Indonesia dan Malaysia. Tenaga 
dalam dianggap suatu tenaga manusia yang mempunyai kekuatan luar biasa. 
Tenaga dalam dibedakan dari tenaga luar manusia (yang biasanya disebut 
secara ringkas sebagai tenaga saja) yang berbentuk tenaga fisik seperti 
kekuatan otot tangan mengangkat barang.
101
 
Pada dasarnya setiap orang memiliki apa yang disebut dengan tenaga 
dalam hanya saja mereka tidak mengetahui bagaimana cara membangkitkan 
atau mengembangkannya. Tenaga dalam itu itu sudah ada sejak manusia 
dilahirkan. Tetapi tenaga itu masih pasif dan sewaktu-waktu akan bangkit 
bila orang tersebut dalam keadaan panik tidur berjalan terhipnotis atau 
ketakutan yang luar biasa.
102
 
Contohnya ketika seseorang yang takut kepada anjing akan memiliki 
kemampuan yang luar biasa dalam berlari menghindari kejaran anjing yang 
berlari cepat. Bila terdesak orang tersebut dapat melompati tembok setinggi 
2 m dengan sekali lompat. Rasa takut yang berlebihan tersebut dapat 
membangkitkan tenaga dalamnya yang sedang tidur. Secara otomatis tenaga 
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dalam tersebut bangkit dan tersalur pada kedua kakinya yang sedang 
dipergunakan untuk berlari tetapi setelah berhasil menyelamatkan diri 
kekuatan itu reda dan energi itu tidur kembali. Kemudian orang itu baru 
menyadari bahwa dirinya telah melakukan sesuatu yang luar biasa.
103
 
Pada 4000 SM tenaga dalam sudah dikenal oleh orang-orang Mesir 
kuno. Dalam sebuah buku Papyrus "Yedimesish Ontologia" yang sudah 
disalin dalam bahasa Gri Kuno menceritakan bila otot bahu digerakkan akan 




Pada saat itu orang-orang Mesir kuno mengenal tenaga dalam dengan 
sebutan Krachtologi dari kata "logos" yang berarti belajar dan "krachtos" 
yang berarti tenaga. Dari Mesir Krachtologi berkembang ke Babylon 
Yunani Romawi dan Persia. Di Persia tenaga semacam ini dinamakan 
Dacht. Dalam Dahtayana disebutkan bahwa pada suku Bukht dan Persia 
terkenal ilmu perang dinamakan Dahtuz ialah merobohkan musuh dari jarak 
jauh. Kaum bangsawan Persia dilatih sejenis senam waktu dinihari sehingga 
mereka mempunyai tenaga Daht itu.
105
 
Orang-orang Tionghoa Tartar Patan Moghul mengenal beberapa silat 
yang dapat merobohkan orang dari jauh. Di Tiongkok terkenal beberapa 
macam silat yang mempergunakan Kracht di antaranya Gin Kang Kwie 
Kang dengan jurus tinju dan Wie Kang dengan jurus terbuka. Wie Kang 
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disebut jurus sepuluh jurus ini tersebar sampai Vietnam Campa Malaya danI 
ndonesia. Tumbuhlah menjadi beberapa aliran di antaranya silat Mandar 




Tenaga dalam pada umumnya diaktifkan melalui olahraga pernapasan. 
Dengan beberapa teknik pernapasan di antaranya pernapasan perut 
pernapasan dada pernapasan pundak maupun gabungan. Olahraga ini 
diajarkan oleh kelompok senam pernapasan dan kelompok olahraga beladiri. 
Seseorang menekuni tenaga dalam untuk beberapa tujuan termasuk untuk 




Tenaga dalam yang sudah aktif karena dilatih dengan teknik pernafasan 
sebagaimana tersebut di atas pada umumnya dilanjutkan dengan teknik 
melatih tenaga dalam tingkat lanjut yang bertujuan untuk mengendalikan 
dan mengarahkan tenaga tersebut untuk berbagai kebutuhan. Tenaga dalam 
sering kali dimanfaatkan sebagai media penyembuhan meskipun sangat 
sedikit penelitian yang membuktikan bahwa hal tersebut bekerja. Pada 
kenyataannya tenaga dalam telah digunakan selama ribuan tahun di berbagai 
komunitas budaya untuk menyembuhkan gangguan fisik dan mental. Hanya 
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Pengamatan dari 1980 sampai 1992 yang dilakukan di Amerika Serikat 
dan Jepang menunjukan bahwa dari tangan seorang penyembuh tenaga 
dalam yang mempelajari cara membangkitkan kekuatan/tenaga dalam (inner 
power) dengan cara-cara tertentu antara lain teknik pernafasan yang disertai 
dengan jurus-jurus tertentu dan dengan cara meditasi (tafakur).
109
 
Dan dari persaksian sebagian mantan praktisi tenaga dalam yang telah 
meninggalkan keilmuan tersebut dan kembali kepada sunnah menjelaskan 
bahwa dalam keilmuan tenaga dalam dan ilmu metafisika terdapat 
bermacam pokok kesesatan dan kesyirikan antara lain : 
a. Dengan belajar tenaga dalam (ilmu metafisika) seorang bisa “menjadi 
sakti” dengan menyalurkan energinya ke bagian tubuh tertentu. 
b. Dengan kekuatan fungsi jurus bisa mengalahkan musuh dari jarak jauh. 
c. Ketika latihan aplikasi jurus tenaga dalam seorang murid diharuskan bisa 
emosi/marah dalam latihan menyerang. 
d. Pada keilmuan tenaga dalam diajarkan menjadi dukun/paranormal. Di 
antara bentuk perdukunan yang terdapat dalam keilmuan ini adalah 
teknik membuat seseorang jatuh cinta ilmu santet (membuat orang sakit) 
teknik penyembuhan mendeteksi barang hilang teknik mengetahui masa 
lalu dan masa depan dan teknik mengetahui isi hati orang lain. 
e. Pada keilmuan tenaga dalam ada teknik “mengisi” benda hidup atau 
benda mati untuk berbagai macam keperluan. 
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f. Pada keilmuan tenaga dalam ada teknik pembentengan benda hidup/mati 
dari bahaya. 
g. Pada keilmuan tenaga dalam ada teknik mengusir jin pengganggu.110 
2. Macam-macam Ilmu Tenaga Dalam 
a. Tenaga dalam yang dibangkitkan dari teknik pernapasan yaitu yang 
memakai full pernapasan perut full pernapasan dada atau kombinasi 
keduanya yang disesuaikan tingkatan masing-masing perguruan yang 
meyakini metodenya. 
b. Tenaga dalam yang dibangkitkan dengan metode membaca kalimat-
kalimat tertentu seperti mantra doa bacaan kitab suci agama tertentu 
keyakinan tertentu zikir atau wirid tertentu. 
c. Tenaga dalam yang dibangkitkan dengan cara menggabungkan teknik 
pernafasan dengan teknik pembacaan kalimat-kalimat tertentu. 
3. Pandangan Islam Tentang Tenaga Dalam 
Sebelum menjelaskan pandangan Islam tentang ilmu ini ketahuilah 
bahwa Islam adalah agama yang sempurna dalam seluruh aspek baik dari 
sisi keilmuan dan peribadatan. 
                     
                            
Artinya: Pada hari ini (hari arofah tahun 9 H) telah Aku sempurnakan 
bagimu agamamu dan telah Aku lengkapi nikmat-Ku atasmu dan 
Aku meridhoi Islam sebagai agamamu.(QS. al-Maidah [5]: 3).
111
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Rosululloh Shallallahu „alaihi wa sallam diutus Alloh Ta‟ala dengan 
membawa ilmu yang bermanfaat dan amal sholih sebagaimana firman 
Alloh Ta‟ala: 
                         
         
Artinya: Dialah yang telah mengutus RasulNya (dengan membawa) 
petunjuk (Al-Quran) dan agama yang benar untuk dimenangkanNya 
atas segala agama walaupun orang-orang musyrikin tidak menyukai. 
(QS. at-Taubah [9]: 33).
112
 
Imam Ibnu Katsir rahimahullah berkata: “Petunjuk adalah apa yang 
dibawa oleh beliau berupa berita-berita yang benar keimanan yang benar 
dan ilmu yang bermanfaat. Maksud agama yang benar ialah amal-amal 
sholih yang benar lagi bermanfaat di dunia dan akhirat.”113 
Jadi dalam Islam telah terdapat penjelasan tentang ilmu yang 
bermanfaat yang membawa seseorang kepada keridhoan Alloh Ta‟ala dan 
mewujudkan ketentraman batin dan ketenangan jiwa serta keselamatan 
dunia dan akhirat. Juga penjelasan tentang ilmu yang tidak bermanfaat yang 
akan mencelakakan manusia dan larangan dari mempelajarinya. Adapun 
ilmu yang bermanfaat adalah ilmu yang berdasarkan kepada al-Qur‟an dan 
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Itulah hakekat ilmu yang bermanfaat yang seharusnya seorang muslim 
bersungguh-sungguh mempelajari dan memahaminya. Adapun seluruh 
keilmuan yang bertentangan dengan seluruh prinsip di atas maka ia adalah 
ilmu yang tidak bermanfaat dan dilarang untuk mempelajarinya. Sebab akan 
merusak dan menimbulkan dampak negatif bagi penuntutnya dan orang lain 
seperti ilmu sihir ilmu hitam ilmu kebatinan dan lain-lain.
115
 
C. Tinjauan Pustaka 
       Didalam kajian dimaksudkan untuk meninjau seberapa banyak judul 
skripsi lain yang telah membahas permasalahan yang berkaitan dengan Jual 
beli ilmu tenaga dalam. Dari pengamatan penulis didapatkan beberapa judul 
yang saling berkaitan dengan jual beli jasa ilmu tenaga dalam diantaranya 
adalah : 
       Pertama Skripsi yang telah ditulis oleh Nur Elafi Hudayani (092311041) 
dengan judul skripsi yaitu “Unsur Gharar Dalam Jual Beli Rosok Di 
Kecamatan Kebonharjo Semarang” didalam skripsi ini membahas tentang jual 
beli rosok tidak menggunakan alat penimbang namun hanya dengan perkiraan 
saja.
116
 Dari jual beli ini maka adanya unsur gharar didalam nya dimana 
diperkirakan akan adanya salah satu pihak yang merasa dirugikan atau 
dikecewakan yaitu konsumen. Hal ini bertentangan dengan hukum Islam yang 
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melarang adanya jual beli yang ber unsur gharar dan Nabi Muhammad Saw 
telah menyuruh umatnya agar bertransaksi dengan menggunakan cara 
menimbang agar tidak bertentangan dengan ketentuan syara‟ dan agar 
terpenuhinya sukarela antara kedua belah pihak sebelum dan sesudah 
meninggalkan tempat transaksi. 
       Kedua Skripsi yang telah ditulis oleh Ahmad Syaifuddin (03210084) 
dengan judul skripsi yaitu “Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap Praktik Jual 
Beli Hasil Pertanian Dengan Cara Borongan” didalam skripsi ini membahas 
tentang bagaimana akad yang terjadi didalam praktik jual beli hasil pertanian 
dengan cara borongan di Desa Kolomayan Kecamatan Wonodadi Kabupaten 
Blitar.
117
 Dari jual beli borongan tersebut dapat menimbulkan adanya unsur 
gharar karena jual beli ini dengan menggunakan sistem borongan maka semua 
objek tidak dapat dilihat dan menimbulkan adanya ketidakjelasan sehingga 
dapat merugikan pihak lain yaitu konsumen. 
       Dalam persamaan skripsi-skripsi diatas adanya persamaan peenelitian 
yaitu sama-sama meneliti unsur-unsur gharar pada akad jual beli. Perbedaan 
khusus pada skripsi-sripsi diatas yaitu mengenai objek nya yaitu jual beli ilmu 
tenaga dalam yang dilakukan di Desa Padang Ratu Kecamatan Gedong Tataan 
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Muazzir, wawancara dengan penulis, di Desa Padang Ratu Kecamatan Gedong 
Tataan Kabupaten Pesawaran, pada tanggal 09 Januari 2020. 
 
Bunyana, wawancara dengan penulis, di Desa Padang Ratu Kecamatan Gedong 
Tataan Kabupaten Pesawara, pada tanggal 09 Januari 2020. 
 
Zulton, wawancara dengan penulis, di Desa Padang Ratu Kecamatan Gedong 
Tataan Kabupaten Pesawaran, pada tanggal 10 Januari 2020. 
 
Darojat, wawancara dengan penulis, di Desa Padang Ratu Kecamatan Gedong 
Tataan Kabupaten Pesawaran, pada tanggal 10 Januari 2020. 
 
 
 
